BABYV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat dibuat kesimpulan bahwa persepsi
masyarakat tentang peristiwa Permesta di Gorontalo adalah suatu salah satu
gerakan organisasi yang melakukan pemberontakan atau pergolakan dindonesia,
dengan tujuan pembentukan permesta yakni untuk membangun negara dalam
negara atau negara Indonesia Timur. Meskipun gerakan ini menyimpang tidaklah
serta merta kita harus menilai itu salah tanpa ada pengaruh baik yang
ditimbulkan, karena dalam setiap peristiwa akan ada hikmanya yang bisa kita
ambil. Berkat adanya pemberontakan yang dilakukan oleh Permesta sehingga
Gorontalo juga dapat diperhatikan oleh negara dengan mengirimkan Tentara Pusat
di Gorontalo. Gerakan-gerakan Permesta yang di lakukan di Gorontalo
memunculkan rasa kekhawatiran, takut, resah dan trauma karena masyarakat
berpikir apakah akan ada lagi peperangan yang terjadi sehingga membuat
masyarakat harus bersembunyi dan harus hidup susah dalam Gua. Beruntung
tidak banyak korban dari masyarakat Gorontalo berkat antisipasi dan bantuan dari
Tentara Pusat.
5.2 Saran

Sejarah tentang perjalanan Permesta di Gorontalo sangat sulit untuk
dilacak, kurangnya referensi yang jelas, bukti-bukti sejarah serta terbatasnya
naraumber wawancara merupakan suatu permasalahan yang cukup sulit dalam
melakukan penelitian ini. Diharpkan pula kepada Pemerintah, toko masyarakat,

tokoh adat, akademisi dan seluruh masyratakat Gorontalo khusunya kecamatan
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Limboto, agar lebih mempertajam analisis kita terutama dalam ilmu sejarah yang
menyangkut tentang Permesta di Gorontalo, jangan sampai kita terlena atau
terhegomoni dalam tulisan-tulisan sejarah  tentang  peristiwa permesta di
Gorontalo agar tidak di manipulasi dan membuat tulisan-tulisan sejarah yang tidak
sesuai dengan fakta yang empiris. Kita harus selalu cerdas dan tangkas dalam
menyikapi segala sesuatu yang kita temui terutama terkait dengan tulisan tentang
sejarah daerah kita.

Kurangnya serta minimnya referensi yang jelas mengenai sejarah permesta
di Gorontalo merupakan suatu cela yang bisa dimanfaatkan oleh orang yang tidak
bertangggung jawab untuk melakukan pembabakan sejarah Permesta
diGorontalo, oleh sebab itu peneliti juga menyarankan agar adanya penulisan
secara rinci dan mendetail tentang sejarah permesta di Gorontalo dalam rangka
merekontruksi sejarah Permesta di Gorontalo agar tidak terjadi manipulasi

sejarah permesta di Gorontalo.
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